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Abstrak

Karang Taruna merupakan wadah pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan
dalam upaya mengembangkan kegiatan ekonomis produktif dengan pendayagunaan semua
potensi yang tersedia di lingkungan baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam
yang telah ada. Karang Taruna RW 07 dan Karang Taruna RW 11 Desa Karyawangi
Kecamatan Parompong, merupakan Karang Taruna yang memiliki anggota sebanyak 20
orang terdiri dari usia 15-40 tahun, dengan rata-rata pendidikan terakhir adalah SMP
atau sederajat. Keterbatasan ilmu dan modal menjadikan kedua karang taruna tersebut
kurang berkembang dan tidak dapat memenuhi fungsinya. Pada kegiatan ini dilaksanakan
kegiatan dengan tema “Pemanfaatan Software Fotografi untuk Berwirausaha Mobile
Printing”. Software fotografi mobile yang digunakan adalah Software TouchReTouch,
Sticklt, BackgroundEraser, AthumbCut, dan PicsArt. Pendekatan transfer pengetahuan
kepada mitra menggunakan Nonaka’s Model. Metoda pelaksanaan kegiatan berupa
pelatihan dan workshop. Pelatihan yang diberikan antara lain pelatihan Desain Grafis
dan Kewirausahaan, sedangkan workshop yang diberikan meliputi praktik desain dan
kewirausahaan. Setelah kegiatan pelatihan dan workshop, dilakukan monitoring dan
pembimbingan terhadap mitra. Dampak dari kegiatan ini adalah meningkatnya
kemampuan individu / kelompok yang dibuktika dengan dapat memperbaiki kinerja
organisasi dalam mencapai fungsinya di masyarakat melalui kegiatan praktik secara
langsung. Praktik ini sebagai alat untuk menguji kesuksesan transfer pengetahuan kepada
mitra dalam mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan selama pelatihan.

Kata kunci : Karang Taruna, Fotografi, Entrepreneurship, Mobile Digital Printing

1. PENDAHULUAN upaya mengembangkan kegiatan ekonomis
1.1 Latar Belakang produktif dengan pendayagunaan semua
Karang taruna adalah organisasi potensi yang tersedia di lingkungan baik
organisasi  kepemudaan di Indonesia. sumber daya manusia maupun sumber daya
Karang  taruna  merupakan  wadah alam yang telah ada.
pengembangan generasi muda nonpartisan, Keberadaan karang taruna  di
yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa masyarakat memiliki peran dan tanggung
tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk jawab yang cukup penting. Karang taruna
masyarakat khususnya generasi muda di diharapkan dapat mendeteksi permasalahan
wilayah / desa / kelurahan atau komunitas yang terjadi di masyarakat dengan lebih
sosial sederajat. Sebagai wadah organisasi cepat. Oleh karenanya karang taruna harus
sosial  kepemudaan. Karang Taruna dapat lebih peka terhadap lingkungan di
merupakan  wadah  pembinaan  dan sekitarnya, dan mencegah hal-hal negatif
pengembangan serta pemberdayaan dalam yang akan timbul di kemudian hari. Salah
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satu fungsi pokok karang taruna di
masyarakat adalah pemupuk Kkreativitas
generasi muda sehingga dapat mengurangi
jumlah  pengangguran di  masyarakat,
mengurangi  konflik  antar  pemuda,
menciptakan kelompok pemuda yang aktif
dan produktif.

Karang Taruna RW 07 dan Karang
Taruna RW 07 desa Karyawangi
Kecamatan Parompong merupakan
kelompok Karang Taruna yang masing-
masing memiliki anggota sebanyak 20
orang yang terdiri dari usia 15-40 tahun,
dengan rata-rata pendidikan terakhir adalah
SMP atau sederajat. Keterbatasan ilmu dan
modal berupa dana dan sumber daya
lainnya, menjadikan kedua karang taruna
tersebut kurang berkembang dan tidak
dapat memenuhi fungsinya sebagai mana
mestinya. Hal tersebut sangat disayangkan
sekali mengingat keberadaan karang taruna
tersebut berada di daerah Parompong,
Kabupaten Bandung Barat, yang memiliki
potensi daerah yang cukup baik. Industri
besar dan sedang banyak terdapat di
Padalarang, Kota Kabupaten Bandung
Barat. Pengembangan industri kecil dan
rumah tangga pun banyak terdapat di
Parompong. Potensi daerah tersebut dapat
menjadi salah satu peluang bagi para
anggota karang taruna untuk berwirausaha

dan membantu meningkatkan
perekonomian masyarakat.
Kegiatan merumuskan persoalan

prioritas telah dilakukan bersama-sama
dengan perwakilan dari masing-masing
karang taruna dan didapatkan kesepakatan
bahwa salah satu peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh para anggota karang
taruna yang ingin berwirausaha adalah
pemanfaatan software fotografi yang
memiliki daya jual dengan membuat usaha
digital printing secara mobile. Dengan
adanya daya tarik tempat wisata, jumlah
masyarakat, serta kemudahan dalam
melakukan bisnis, usaha ini dinilai paling
realistis untuk dijalankan, dan yang paling
utama usaha ini dinilai tidak memerlukan
banyak modal.

1.2 Target dan Luaran

Target yang diharapkan dari kegiatan
pengabdian ini adalah :
1. Meningkatkan  pengetahuan  mitra
mengenai pengetahuan dan kompetensi
mitra untuk menggunakan software
fotografi maupun multimedia sederhana
sampai pada tahap aplikasinya dalam
editing materi foto;
Mitra dapat memanfaatkan software
fotografi dan design untuk melakukan
wirausaha mandiri;
Menumbuhkan kesadaran dan semangat
berwirausaha;

Luaran dari kegiatan pengabdian ini
adalah:
1. Tersedianya materi pelatihan
penggunaan Software fotografi mobile
menggunakan Software Sticklt;
Tersedianya materi singkat Pengenalan
Kewirausahaan;
Tersedianya  alat ukur untuk
mengetahui ketercapaian program;
Hasil desain yang dibuat oleh peserta
pelatihan.

2. METODE KEGIATAN

2.1 Tahapan Kegiatan, Keterlibatan
Personil dan Luaran Kegiatan
Seperti dapat dilihat pada Gambar 1,

pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3 kegiatan

utama, yaitu Persiapan, Pelaksanaan, dan

Akhir  kegiatan. Gambaran tahapan

kegiatan, keterlibatan personil dan luaran

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

2.2 Bentuk Partisipasi Mitra
Dukungan mitra dalam Kkegiatan ini
sangat besar sehingga dapat membanttu
tercapainya target dan tujuan yang sudah
disusun. Bentuk partisipasi mitra dalam
kegiatan ini antara lain:
1. Hadir dalam pelatihan tepat waktu;
2. Berperan serta aktif dalam proses belajar
mengajar;
3. Bersedia untuk mengikuti semua tahapan
kegiatan;
4. Memberikan feedback sebagai bahan
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evaluasi kegiatan.

Tahapan Kegiatan, Keterlibatan Tim, dan Luaran Kegiatan

Persiapan Kegiatan

Tahapan

Keterlibatan Tim

Output

Pelaksanaan

Akhir Kegiatan

PengamaEn Tan

Analisis Mendalam
kondisi mitra

1alsas!
Persiapan

atan
P & Persiapan
Teknis

Keg‘iatan

Pendefinisian
Kriteria & Seleksi
Peserta

Pelatihan Desain
dengan FLASH

-

Pelatihan
Kewirausahaan

.

Pembekalan
Kewirausahaan

.

Pelatihan Internet
Marketing

.

Praktik Membuat
[Website Komersial

A

Uji Kelayakan Penerimaan
Bisnis Konsultasi
Monitoring
Kegiatan Bisnis

v

Evaluasi Akhir

N

Laporan Akhir

it i it

Tim 1 Tim2 Tim3

Tim 1

Tim 2

Tim3

Tm1 Tim2Tim3

Tim 1 Tim2Tim 3

Mitra Kegiatan Terpilih

Instrumen
Pengukuran

Modul Desain

Modul Intemet
aac i
g

Kegiatan Pelatihan dan Pembekalan

Website Komersial

[Cokumentas Hasil)
Uji Kelayakan
Bisnis

_—

Dokumentasi
Konsultasi Mitra

e

Hasil Monitoring

\—/

Laporan Hasil
Evaluasi

N

Laporan Akhir
Kegiatan

o S - e e T iccnccconcnes

Gambar 1 Metode Pendekatan dan Prosedur Kerja
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2.3 Gambaran Transfer Pengetahuan kepada Mitra

Proses pemilihan transfer pengetahuan kepada Mitra merupakan salah satu faktor yang
cukup penting untuk menjamin bahwa pengetahuan tersampaikan dengan baik. Metode
yang digunakan untuk proses transfer pengetahuan kepada Mitra menggunakan model
Nonaka’s seperti dapat dilihat pada Gambar 2. Pendekatan transfer pengetahuan kepada
mitra menggunakan kegiatan :

1) Sosialisasi

2) Eksternalisasi

3) Internalisasi

4) Kombinasi.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah berhasil dilaksanakan dengan baik dan
lancar. Evaluasi mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi mitra kegiatan
pengabdian ini didapat informasi sebagai berikut :
1. Pengetahuan tentang teknologi yang masih minim, sebagian peserta merasa “gaptek”;
2. Dapat memaksimalkan pendapatan mitra;
3. Pemanfaatan alat telekomunikasi belum optimal;
4. Minimnya pengetahuan tentang peluang dan keuntungan berwirausaha secara online;
5. Permasalahan modal yang tidak memadai.

¢ Communities of
Practice

¢ Trade Associations

* Learning Reports
* Case Studies
¢ Interviews
* After Action Reviews Socialization Extemnalation ¢ Knowledge Maps
* Mentoring Sharing and | Atticulating tacit
creating tacit | knowledge
knowledge | through dialog
through direct | and reflection
experience

(1 N

Systemizing and
applying explicit
knowledge and
information
Combination

* Mentoring
e Peer Assists
e Internships

* Repositories
¢ Training
¢ Prior Art Searches

Gambar 2 Transfer Pengetahuan kepada Mitra

berdasarkan usia, seperti dapat dilihat pada

3.1 Profil peserta kegiatan Pengabdian Sebagai berikut:
Kepada Masyarakat
Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat diikuti oleh 19 orang yang

berasal dari 2 mitra Karang Taruna yang

terdiri dari 10 orang laki-laki dan 9 orang

perempuan.  Profil  peserta  kegiatan
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SEBARAN USIA PESERTA
B<20 @20-30 @> 30

Rentang usia peserta terbanyak berada pada
rentang usia 20-30 tahun sebanyak 53%.
Sebaran lengkap usia peserta dapat dilihat
sebagai berikut:

1. Rentang tingkat pendidikan peserta
terbanyak  berada pada rentang
pendidikan setara SMA sebanyak 63 %
(12 orang). Sebaran lengkap tingkat
pendidikan peserta dapat dilihat sebagai
berikut:

Sebaran Tingkat Pendidikan

HSD EMSMA/SMK ®SMP

Sebaran profesi peserta terbanyak
adalah tidak bekerja sebanyak 26% (5
orang). Sebaran lengkap profesi peserta
dapat dilihat sebagai berikut:

Sebaran Profesi

~
&>

= wiraswasta

= Tidak bekerja

= Mahasiswa
Belum kerja

= perangkat desa

= ibu rumah tangga

0

. 11%

Karyawan Swasta

= Pelajar
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Profil intensitas peserta kegiatan dalam
menggunakan teknologi didominasi oleh
peserta yang biasa menggunakan teknologi
dan berinteraksi dengan gadget (seperti
dapat dilihat pada gambar berikut).

SEBARAN PENGGUNAAN HANDPHONE

Sangat Biasa

Tidak Pernah
32%

3.2 Analisis Pasca Kegiatan Pelatihan
Kuesioner pasca pelaksanaan kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat ini dibuat

sebanyak 2 (dua) bagian, yaitu :

1. Untuk menilai pelaksanaan kegiatan
secara umum;

2. Untuk menilai konten / materi yang
diberikan.

Hasil analisis pelaksanaan kegiatan
secara umum diantaranya:
1. Sebanyak 92% peserta menilai kegiatan
terlaksanakan dengan sangat baik
dan sebanyak 8% menilai kegiatan
terlaksana dengan baik.
Sebanyak 5% peserta menilai materi
yang diberikan sangat baik dan
sebanyak 95% menilai materi yang
diberikan baik.
Sebanyak 5% peserta menilai pemateri
menyampaikan materi dengan sangat
baik dan sebanyak 95% menilai
pemateri menyampaikan  materi
dengan baik.
Sebanyak 47% peserta menilai sangat
setuju bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat dan sebanyak 53% menilai
setuju bahwa kegiatan ini bermanfaat.
Sebanyak 47% peserta menilai sangat
setuju bahwa ilmu yang didapat dapat
diimplementasikan dan sebanyak 47%
menilai setuju bahwa ilmu yang
didapat dapat diimplementasikan.
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6. Sebanyak 47% peserta menilai sangat
setuju untuk kegiatan ini dilaksanakan
lagi di waktu mendatang dan sebanyak
53% menilai setuju untuk kegiatan ini
dilaksanakan lagi di waktu
mendatang.

7. Kesan, pesan dan saran dari peserta
yang disampaikan secara deskriptif,
dapat dikelompokkan ke dalam poin-
poin di bawah ini :

a. Kegiatan ini sangat baik, sangat
bagus, dan sangat memberikan
inspirasi  sekaligus  memberikan
berbagai inspirasi bagi peserta.

b. Kegiatan ini sangat bermanfaat
sehingga di sarankan agar dapat
dilaksanakan kembali di waktu
mendatang.

c. Kegiatan ini sangat membantu
membuka  wawasan  mengenai
peluang-peluang untuk  memiliki
hidup yang lebih baik dengan
melakukan bisnis secara online.

d. Kegiatan ini dapat menjadi ajang
silaturahmi dari lingkungan
akademik ke masyarakat umum,
sehingga sangat membantu untuk
menghilangkan batas-batas antara
lingkungan  akademik  dengan
masyarakat umum yang tidak
sempat mengecap pendidikan tinggi.

3.3 Aktifitas Kegiatan Pengabdian
Beberapa dokumentasi kegiatan
pengabdian yang dilakukan:
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
kegiatan pengabdian ini adalah:
1. Sebanyak 92% peserta menilai kegiatan
terlaksanakan dengan sangat baik
dan sebanyak 8% menilai kegiatan
terlaksana dengan baik.
Sebanyak 5% peserta menilai materi
yang diberikan sangat baik dan
sebanyak 95% menilai materi yang
diberikan baik.
Sebanyak 5% peserta menilai pemateri
menyampaikan materi dengan sangat
baik dan sebanyak 95% menilai
pemateri menyampaikan  materi
dengan baik.
Sebanyak 47% peserta menilai sangat
setuju bahwa Kkegiatan ini sangat
bermanfaat dan sebanyak 53% menilai
setuju bahwa kegiatan ini bermanfaat.
Sebanyak 47% peserta menilai sangat
setuju bahwa ilmu yang didapat dapat
diimplementasikan dan sebanyak 47%
menilai setuju bahwa ilmu yang
didapat dapat diimplementasikan.
Sebanyak 47% peserta menilai sangat
setuju untuk kegiatan ini dilaksanakan
lagi di waktu mendatang dan sebanyak
53% menilai setuju untuk kegiatan ini
dilaksanakan lagi di waktu
mendatang.

SARAN

Kegiatan sharing atau membagikan
pengetahuan dari lingkungan akademisi
ke masyarakat secara  langsung,
merupakan kegiatan yang sangat baik
dan perlu dilakukan secara terus
menerus dan berkesinambungan.

Perlu peran serta dari semua pihak
untuk membantu masyarakat secara
keseluruhan dalam mempersiapkan diri
menghadapi perkembangan teknologi
yang demikian cepat. Pemanfaatan
teknologi di satu sisi dapat menjadi
suatu keuntungan jika dimanfaatkan
dengan baik dan maksimal, namun di

sisi  yang lain, perlu ilmu atau
pengetahuan yang mumpuni agar
teknologi tersebut dapat digunakan
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dengan baik, sehingga perlu dibuat
program-program Kkegiatan serupa dari
berbagai pihak terkait.
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